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Abstrak

Nama : Mhd. Rizky Lubis
Nim : 1510100010
Judul skripsi  : Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Pada Masyarakat Nelayan

Muslim Di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik
Kabupaten Tapanuli Tengah

Perceraian merupakan jalan terakhir setelah tidak mungkin lagi suami-
isteri hidup bersama dalam satu rumah tangga dan perceraian merupakan salah
satu permasalahan cukup tinggi pada keluarga nelayan, khususnya pada kasus
perceraian keluarga nelayan uslim di Kelurahaan Pondok Batu Kecamatan
Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah. Tingginya tingkat perceraian pada keluarga
nelayan karena dipicu berbagai permasalahan.

Berdasarkan fakta tersebut yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini, apakah faktor-faktor penyebab perceraan pada masyarakat nelayan
muslim di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli
Tengah dan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi
penyebab perceraian pada keluarga nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu
Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah

Metode penelitian dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian empiris
(field Research) atau lapangan. Adapun sumber data penulis diperoleh dari bahan
primer, skunder dan tersier. Teknik pengumpulan data dilihat dari wawancara,
dokumentasi dan observasi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor penyebab perceraian
pada keluarga nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu ada empat faktor yaitu:
Faktor Pertama, rendahnya pendidikan masyarakat nelayan muslim, faktor kedua
ekonomi yang tidak stabil, faktor ketiga pergaulan bebas (Pergaulan bebas yang
mempengaruhi prilaku yang buruk yang dilakukan nelayan saat melaut dan
setelah melaut) dan faktor keempat adalah ketidak harmonisan keluarga yang
berawal dari kurangnya komunikasi yang berdampak negatif seperti terjadinya
kesalahpahaman, hilangnya kepercayaan dan hilangnya kepedulian sebagai suami
isteri, bahkan adanya orang ketigan dalam hubungan.

Kata Kunci : Faktor-Faktor, Perceraian, Nelayan
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A. Latar Belakang Masalah
Manusia diciptakan Allah SWT sebagai makhluk yang bersuku-suku

agar mereka saling mengenal dan berinteraksi satu sama lain. Manusia
berinteraksi dan berkumpul menjalin hubungan sebagai dasar untuk
membentuk masyarakat dalam suatu daerah atau wilayah dan menjadi sebuah

Negara. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Hujurat ayat 13:
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Artinya: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah

Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.*

Salah satu bentuk hubungan yang ada dalam masyarakat adalah
pernikahan atau perkawinan. Pernikahan merupakan sarana untuk menjalin
hubungan yang lebih erat antara anggota masyarakat yang satu dengan

anggota masyarakat yang lain. Pernikahan menurut sayyid sabik adalah suatu

'Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Jaya llmu,
2002), him. 412.



cara yang dipilih Allah Swt sebagai jalan bagi makhluk untuk berkembang
biak dan melestarikan hidupnya.?

Pernikahan juga dibahas dan diatur oleh Undang-Undang, adapun
Undang-Undang yang membahas mengenai pernikahan yaitu Undang-
Undang No. 1 Tahun 1974, di dalam Undang-Undang tersebut di ayat 1
menerangkan : perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan
seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhann yang masa
esa.®> Sedangkan menurut KHI pernikahan adalah akad yang sangat atau
miitsaagan gholiidhan untuk menaati perintah Allah dan melaksanakan
ibadah yang bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang
sakinah, mawadah warahmah.*

Sedangkan dari sisi sosiologi, perkawinan dapat juga dilihat sebagai
fenomena penyatuan dua kelompok keluarga besar. Bahwa dengan
perkawinan menjadi sarana terbentuknya satu keluarga besar yang asalnya
terdiri dari dua keluarga yang tidak saling mengenal, yakni satu dari
kelompok (keluarga) suami (Laki-laki) dan satunya dari keluarga isteri
(Perempuan). Kedua keluarga yang semula berdiri sendiri dan tidak saling
kenal ini kemudian menjadi satu kesatuan yang utuh. maka dari sudut
pandang sosiologi perkawinan yang semula hanya perpaduan dua insan, dapat
pula menjadi sarana pemersatu dua keluarga menjadi satu kesatuan yang utuh
dan menyata.’

Dari pengertian-pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa

pernikahan adalah akad yang sangat kuat yang mengandung ketentuan-

ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual dengan lafadz nikah dan kata-

’R. M. Dahlan, Figh Munakahat, (Yogyakarta: Deepublish, 2015), him. 4.

%UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan Pasal 7 ayat 1

*Kompilasi Hukum Islam Pasal 2

*Khoiruddin Nasution, Islam Tentang Relasi Suami dan Isteri, (Yogyakarta:
Academia+Tazzafa, 2004), him. 17.



kata yang semakna dengan untuk membina rumah tangga yang sakinah
mawaddah warahmah dan untuk menaati perintah Allah SWT dan melakukan
nya merupakan ibadah.

Pernikahan atau perkawinan merupakan kebutuhan fitrah setiap
insan yang tidak mungkin dihindari sesuai dengan firman Allah dalam surah

An-nisa Ayat 1:
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)
hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu.®

Pernikahan merupakan amal perbuatan yang penting dan mulia dalam
kehidupan manusia. Islam menjadikan pernikahan ini sebagai salah satu
sasaran sebuah amal perbuatan baik, sehingga orang yang menikah akan
memperoleh pahala dan ganjaran dari Allah, karena pernikahan merupakan
proses awal terbentuknya kehidupan keluarga.

Akan tetapi dalam membina rumah tangga dan melaksanakan

kehidupan suami-istri tentu saja tidak selamanya berada dalam situasi yang

®Kementerian Agama RI, Op. Cit, him. 61.



damai dan tentram tetapi kadang-kadang terjadi diantara suami-istri atau salah
satu pihak melalaikan kewajibannya, tidak saling percaya satu sama lain yang
pada dasarnya perkawinan itu adalah bertujuan untuk selama-lamanya,
tetapi adakalanya faktor-faktor tertentu yang mengakibatkan perkawinan
tidak dapat diteruskan jadi harus diputuskan di tengah jalan atau terpaksa
putus dengan sendirinya atau dengan kata lain terjadi perceraian antara
suami-isteri.

Dalam agama Islam perceraian pada prinsipnya dilarang. Hal ini dapat

kita lihat dari sabda Rasulullah SAW:
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Dari Ibnu Umar Radiyallahu Anhuma, Rasulullah Shallahu Alaihi
Wa sallambersabda , Perkarahalal yang paling dibenci oleh Allah adalah
Thalaq (perceraian). (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah . Hadist ini
dishahihkan oleh al-Hakim, namun Abu Hatim mentarjihkannya sebagai
hadist mursal).’
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"Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, Subul As-Salam Syarah Bulugh Al-
Maram, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2010), him.12.
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Dari Ibnu Umar dari yunus bin Jubair berkata: Ibnu Umar, maka
dijawab: ibnu umar telah menceraikan istrinya ketika ketika sedang haid ,
maka umar bertanya kepada Nabi SAW dan Nabi SAW menyuruhnya agar
kembali kepada isterinya, kemudian dicerainya ketika akan menjalani
Iddahnya, Aku bertanya : Apakah dia menjalankan iddah dalam kondisi
telah cerai, dia berkata : bagaimana jika (suami) tidak dapat kembali
kepada isterinya dan berkeras kepala.(Bukhari-Muslim) diriwayatkan oleh
bukhori dalam kitab Ath-Thalag 45 bab muraaja’ah al-haaidah.®
Perceraian sebenarnya adalah jalan terakhir, yaitu setelah tidak
mungkin lagi suami-istri hidup bersama dalam satu rumah tangga.® Dalam
kehidupan bernegara di Indonesia perceraian diatur dalam suatu peraturan
perundangan-perundangan yaitu Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan, bahwa suami istri itu tidak akan dapat lagi sebagai suami istri
dengan alasan-alasan untuk melakukan perceraian itu, harus pula dikukuhkan
oleh pengadilan agama bagi mereka beragama Islam dan pengadilan negeri
bagi mereka yang lainnya (eks P.P. No. 9 Tahun 1975 pasal 1 huruf b).
Di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli
Tengah, kebanyakan masyarakat yang sudah menikah berprofesi sebagai

nelayan. Dalam mengarungi bahtera rumah tangga seorang suami sebagai

kepala rumah tangga berkewajiban untuk memenuhi kebutuhan lahir dan

8Muhammad Fuad Abdul Bagi, Al lu’lu Wal Marjan, (Jakarta: Pustaka As-Sunnah,
2008), him.738.

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam, (Siraja: Prenada
Media Grup, 2006), him. 169.



batin keluarganya. Kedua hal ini seyogiyanya harus dipenuhi oleh suami
sehingga terciptalah keluarga idaman seperti yang dijelaskan pada Kompilasi
Hukum Islam pasal 77 ayat (1) bahwa salah satu tujuan dari pernikahan itu
adalah untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah,
warahmah.

Akan tetapi pernikahan di kalangan masyarakat yang berprofesi
sebagai nelayan di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten
Tapanuli Tengah memiliki persentase perceraian sebanyak 55% dari 84
pasangan suami isteri yang menikah, dengan jumlah perceraian sebanyak 47
pasangan suami isteri. Perceraian tersebut terjadi karena diakibatkan beberapa
faktor, sehingga tujuan dari pernikahan tersebut tidak tercapai dan terlaksana
sebagaimana mestinya.

Hal inilah yang menarik minat dan melatarbelakangi peneliti untuk
melakukan penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul “Faktor-Faktor
Penyebab Perceraian Pada Masyarakat Nelayan Muslim Di Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka
rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah : apakah faktor
penyebab terjadinya perceraian pada masyarakat nelayan muslim di

Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah?



C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perceraian
pada masyarakat profesi nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu
Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah.

D. Kegunaan penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat dan memperoleh
dari hasil penelitian ini meliputi 2 (dua) hal yaitu;
1. Secara Teoritis

a. Adapun manfaat teoritis atau akademis, dalam penelitian ini nantinya
bisa diharapkan dapat menambah maupun memperdalam dan
memperluas khazanah ilmu pengetahuan kepustakaan Institut Agama
Islam Negeri Padangsidimpuan Khususnya Fakultas Syari’ah dan Ilmu
Hukum.

b. Diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.

2. Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
positif bagi para keluarga profesi nelayan.

b. Bagi lembaga akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
suatu ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan bagi para
mahasiswa dan dosen Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum.

E. Batasan Istilah



Untuk menghindari kesalahan pembaca dalam memahami judul ini,
ada beberapa batasan istilah dalam judul penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Faktor adalah hal yang ikut menyebabkan terjadinya sesuatu.'® Faktor-
faktor yang mempengaruhi penyebab terjadinya perceraian di kalangan
masyarakat yang berprofesikan sebagai nelayan.

2. Perceraian/Thalaq adalah kata cerai menurut kamus besar bahasa
Indonesia diartikan dengan pisah atau putus.' Perceraian yang
dimaksud disini adalah perceraian yang terjadi pada masyarakat yang
berprofesi nelayan di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan sarudik
Kabupaten Tapanuli Tengah.

3. Masyarakat adalah golongan besar atau kecil terdiri dari beberapa
manusia, yang dengan atau karena sendrinya pertalian secara golongan
dan pengaruh-mempengaruhi satu sama lain.**> Masyarakat yang
dimasud adalah masyarakat yang bertempat tinggal di Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah.

4. Nelayan adalah “orang yang mata pencaharian utamanya adalah
menangkap ikan dilaut”.® Nelayan yang dimaksud dalam pembahasan
ini adalah orang dewasa yang sudah berumah tangga dan bertempat

tinggal tetap.

1% Farida Hamis, Kamus Ilmiah Populer Lengkap, (Surabaya: Apollo, 2000), him. 144.

“Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him. 163.

?Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia, (Jakarta: PT. Pembangunan,
1980), him. 31.

BTim Penyusun Kampus Pusat Pembinaan Bahasa Depdikbud, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), him. 779.



F. Kajian Terdahulu

Adapun dalam kajian terdahulu ini, penulis melakukan penelaahan
terhadap hasil-hasil karya ilmiah yang terkait dengan tema ini guna
menghindari terjadinya duplikasi penelitian.

Ahmad Rifani berjudul ‘“Analisis Faktor Penyebab Perceraian
Karena Orang Ketiga Studi Putusan Pengadilan Agama Palangka Raya” di
dalam skripsi rumusan masalah Bagaimana pertimbangan hakim dalam
memutuskan perkara perceraian karena orang ketiga, Bagaimana isi
putusan Pengadilan Agama terhadap perkara perceraian karena orang
ketiga, dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa Pertimbangan hakim
dalam memutuskan perkara perceraiankarena orang ketiga dalam perkara
1, 2, dan 3 Nomor 0093/Pdt.G/2016/PA Plk, 0115/Pdt.G/2016/PA PIkK,
0008/Pdt.G/2016/PA PIk.

Bahwa pertimbangan hukum meliputi pertimbangan filosofis,
pertimbangan yuridis dan pertimbangan non yuridis (meta yuridis)
mencakup aspek psikologis, sosiologis dan etika, sehingga pada pokoknya
pertimbangan hakim mengacu pada syiqaq sebagai alasan utama
perceraian yang dijadikan sebagai pertimbangan hukum oleh hakim dalam
memutuskan cerai gugat. Setelah majelis hakim menggali dan menemukan
fakta-fakta hukum dalam persidangan memutuskan kemudian Isi putusan
Pengadilan Agama terhadap perkara perceraian karena orang ketiga dalam
perkara 1, 2, dan 3 Nomor 0093/Pdt.G/2016/PA Plk, 0115/Pdt.G/2016/PA

PlIk, 0008/Pdt.G/2016/PA Plk oleh majelis hakim Pengadilan Agama
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Palangka Raya dengan pertimbangan hakim melalui analisis terhadap
pertimbangan filosofis, pertimbangan yuridis dan pertimbangan non
yuridis (meta yuridis) mencakup aspek psikologis sosiologis dan etika,
munculnya syigaq oleh tergugat selaku suami sebagai pemimpin rumah
tangga melakukan perselingkuhan dengan perempuan lain yang
mengakibatkan perpecahan dalam perkawinan terhadap penggugat dan
tergugat.™

Dedi Iswandi berjudul “Fenomena Perceraian di Masyarakat
Bantaeng (Studi Kasus di Desa Bonto Cinde Kec. Bissappu Kab.
Bantaeng)”. Di dalam skripsi rumusan masalah bagaimana faktor-faktor
penyebab perceraian di masyarakat Bantaeng dan bagaimana dampak
terjadinya perceraian di masyarakat Bantaeng. Adapun kesimpulan
perceraian dimasyarakat banteng disebabkan beberapa faktor antara lain:
ketidak harmonisan di dalam rumah tangga, krisis moral dan akhlak,
ekonomi, perzinahan, perselisihan, perselingkuhan, kebosanan, pernikahan
dini dan pernikahan tanpa cinta. Adapun dampak yang dialami oleh
masyarakat banteng ialah : dampak terhadap anak dan keluarga.™

Erna Setiyowati berjudul “Fenomena Meningkatnya Perkara
Perceraian Di Kalangan Pegawai Negeri Sipil (Studi Kasus Di
Pengadilan Agama Ngawi) dalam rumusan masalah membahas Mengapa

perkara perceraian di kalangan Pegawai Negeri Sipil (PNS) Di Pengadilan

Y“Ahmad Rifani, Analisis Faktor Penyebab Perceraian Karena Orang Ketiga Studi
Putusan Pengadilan Agama Palangka Raya, (Al-ahwal Al-sykhsiyyah, 2016).

Dedi Iswandi, Fenomena Perceraian Dimasyarakat Bantaeng, (Skripsi Sosiologi
Agama, 2017).
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Agama (PA) Ngawi mulai tahun 2008 sampai tahun 2011 semakin
mengalami peningkatan, Adapun kesimpulan ada beberapa yaitu tidak
adanya keharmonisan dalam rumah tangga, rumah tangga telah pecah dan
tidak ada rasa tanggung jawab antara suami dan istri.'®

Berdasarkan kajian terdahulu di atas topik permasalahan yang
diteliti penulis berbeda dengan kajian terdahulu. Dalam hal ini peneliti
lebih memfokuskan terhadap faktor penyebab perceraian pada kalangan
masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan muslim di Kelurahan Pondok
Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah. Sedangkan dalam
kajian terdahulu peneliti memfokuskan permasalahan perceraian pada
kalangan masyarakat yang berprofesi yang bukan berprofesi sebagai
nelayan. Penelitian ini menjelaskan apakah penyebab faktor terjadi
perceraian pada kalangan masyarakat profesi Nelayan yang semakin
banyak terjadi di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten
Tapanuli Tengah.

G. Sistematika Pembahasan

Adapun Penelitian ini terbagi menjadi V Bab yang secara ringkas
diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama, memaparkan tentang pendahuluan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, batasan

istilah, kajian pustaka, sistematika pembahasan.

%Erna Setiyowati, Fenomena Meningkatnya Perkara Perceraian Di Kalangan Pegawai
Negeri Sipil (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Ngawi), (Al-ahwal Al-sykhsiyyah, 2011).
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Bab kedua, merupakan pembahasan teoritik yang dibagi menjadi 2
sub bab. Sub bab pertama memuat tentang perceraian/thalaq, dasar
hukum perceraian/thalag, rukun dan syarat perceraian/thalag, macam-
macam perceraian/thalag, bentuk-bentuk perceraian/thalag, hukum
menjatuhkan thalag, alasan-alasan perceraian/thalaq menurut Kompilasi
Hukum Islam, sebab-sebab putusnya perkawinan. Kemudian sub bab
kedua berisikan tentang nelayan, pengertian nelayan, dasar hukum
nelayan, karakteristik nelayan, ciri khas nelayan, sosiologis dan
antropologis masyarakat nelayan.

Bab ketiga, berikan tentang metode penelitian yang disusun secara
sistematis mulai dari lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, subjek
penelitian, sumber data, tekhnik pengumpulan data, tekhnik uji keabsahan
data, tekhnik pengolahan data dan analisis data.

Bab keempat, memuat gambaran umum lokasi penelitian dan hasil
penelitian tentang faktor-faktor penyebab perceraian pada masyarakat
nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten
Tapanuli Tengah.

Bab kelima adalah penutup, yang dimana bab ini berisi tentang
kesimpulan terhadap jawaban yang ada pada rumusan masalah dan

diakhiri saran dari penulis.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. Perceraian/Thalag
1. Pengertian Perceraian/Thalag

Menurut bahasa, ath-thalaq berasal dari kata al-ithlag, yang berarti
melepaskan atau meeninggalkan. Misalnya, “ketika anda melepaskan
tawanan” berarti anda telah membebaskannya. Menurut istilah, talag
adalah melepaskan ikatan pernikahan dan mengakhiri hubungan suami
isteri.*

Perceraian atau thalag menghilangkan ikatan perkawinan, dengan
hilangnya ikatan perkawinan itu istri tidak halal lagi bagi suaminya, ini
terjadi dalam hal thalaq ba’in. Sedangkan arti mengurangi pelepasan
ikatan perkawinan ialah berkurangnya hak thalaq bagi suami yang
mengakibatkan berkurangnya jumlah thalag yang menjadi hak suami
dari tiga menjadi dua, dari dua menjadi satu dan dari satu menjadi
hilang hak thalaq itu, yaitu terjadi dalam thalaq raj 'p2

Perceraian merupakan suatu peristiwa perpisahan secara resmi
antara suami istri dan mereka berketetapan untuk tidak menjalankan
tugas dan kewajiban sebagai suami istri. Mereka tidak lagi hidup dan

tinggal serumah bersama karena tidak ada lagi ikatan yang resmi.

!Sayyid Sabig, Figh Al-Sunnah, (Beirut: Dar al-fikr, cet. Ke-4, jilid 2, 1983), him. 525.
2Abd. Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), him. 191- 192.
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2. Dasar Hukum Perceraian/Thalag
Banyak ayat-ayat di dalam Al-Quran yang membahas tentang
perceraian yang salah satunya yang menjadi dasar hukum perceraian

terdapat pada surah Al-bagorah ayat 229-230 :

< s 2 > > . > - r’q = /ée < /4
g‘.,w}-l.: %’J‘“’ j‘&ﬁ)("/tr; Sl b thf-élmaj\
3 z2 - < P « ° 2 2: F/— 3.~ _
1 e Sl Lo e b ol vemd J2 Y3

> &
~ > 77 . - ,// . T w7 - 22
A T o ¢ A ] -7 w4 28
fUJ\ TS et L8 U“j LA)..«LZL:.: W fUJ‘ D9t

Artinya: Thalag (yang dapat dirujuki) dua kali. setelah itu boleh
rujuk lagi dengan cara yang ma'ruf atau menceraikan
dengan cara yang baik. tidak halal bagi kamu mengambil
kembali sesuatu dari yang telah kamu berikan kepada
mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak akan
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, Maka tidak ada dosa
atas keduanya tentang bayaran yang diberikan oleh isteri
untuk menebus dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, Maka
janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka Itulah orang-
orang yang zalim.®

SKementerian Agama RI, Op. Cit, him. 28.
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Artinya: kemudian jika si suami menThalagnya (sesudah Thalaq
yang kedua), Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya
hingga Dia kawin dengan suami yang lain. kemudian jika
suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada dosa
bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk
kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum
Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau)
mengetahui.*
Di dalam Kompilasi Hukum Islam cukup rinci dikemukakan
mengenai perceraian pada pasal 113 perkawinan dapat putus karena:
a. Kematian
b. Perceraian, dan
c. Atas putusan pengadilan.
Selanjutnya pada pasal 114 putusnya perkawinan yang disebabkan

karena perceraian dapat terjadi karena thalaq atau berdasarkan gugatan

perceraian.’

*Ibid, him. 28.
°M. Ali Hasan, Op. Cit, him. 170-171.
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3. Rukun dan Syarat Perceraian/Thalaq

Rukun thalag ialah unsur yang harus ada dalam thalag dan

terwujudnya thalaq bergatung ada dan lengkapnya unsur-unsur yang

dimaksud. Rukun thalaq ada 4 yaitu: ®

a. Suami

Suami adalah yang memiliki hak thalagq dan berhak

menjatuhkannya. Oleh karena itu, thalaqg bersifat menghilngkan tali

perkawinan, maka thalaq tidak terwujud kecuali nyata adanya akad

perkawinan yang sah.

Untuk sahnya thalaq, suami yang menjatuhkannya

disyaratkan:

1)

2)

3)

Berakal, suami yang gila tidak sah menjatuhkan thalaq. Gila
yang dimaksud dalam hal ini ialah hilang akal atau rusak akal
karena sakit, termasuk saat sakit pitam, hilang akal karena
sakit panas atau sakit ingatan karena rusak saraf otaknya.
Baligh, tidak dipandang jatuh thalag yang dinyatakan oleh
orang yang belum dewasa. Dalam hal ini hanabilah
mengatakan bahwa oleh anak yang sudah mumayyiz kendati
umur anak itu kurang dari 10 tahun asalka ia telah paham arti
thalag dan mengetahui akbatnya, thalagnya dipandang jatuh.
Kemauan sendiri yang dimaksud atas kemauan sendiri disini

lalah adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhkan

®Abd. Rahman Ghozali, Op. Cit, him. 201-204.
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thalaq itu dan dijatuhkan atas pilihan sendiri tiada paksaan dari
orang lain.
b. Isteri
Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan thalaq

terhadap isterinya sendiri. Untuk sahnya thalaq bagi isteri yang di

thalaq disyaratkan sebagai berikut:

1) Isteri masih berada dalam perlindungan kekuasaan suami, isteri
yang menjalin masa iddah thalaq raj’i dari suami oleh hukum
Islam dipandang masih berada dalam perlindungan kekuasaan
suami. Dikarenakan bila masa itu suami menjatuhkan thalag
lagi, dipandang jatuh thalagnya sehingga menambah jumlah
thalag yang dijatuhkan dan mengurangi hak thalaq yang
dimiliki suami.

2) Kedudukan isteri yang di thalag harus berdasarkan atas akad
perkawinan yang sah. Jika masih menjadi isteri dengan akad
nikah yang bathil, seperti akad nikah terhadap wanita dalam
masa iddah atau akad nikah dengan perempuan saudara isteri
(memadu antara dua perempuan bersaudara) atau akad nikah
dengan anak tiri padahal suami pernah menggauli ibu anak
tirinya dan anak tiri itu berada dalam pemeliharaanya, maka

thalag yang demikian tidak dipandang ada.
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c. Sighat Thalaq

Sighat thalaq ialah kata-kata yang dicapkan oleh suami
terhadap isteri yang menunjukkan thalaq, baik itu sharih (jelas)
maupun kinayah (sindiran) baik berupa ucapan lisan, tulisan,
isyarat bagi suami tuna wicara ataupun dengan suruhan orang
lain.

Thalag tidak akan dipandang jatuh jika perbuatan suami
terhadap isterinya menunjukkan kemarahannya demikian pada
niat thalag atau masih berada dalam pikiran dan angan-angan,
tidak diucapakan, tidak dipandang sebagai thalag.

d. Qashdu (Sengaja)

Merupakan adanya ucapan thalag itu memang
dimaksudkan oleh yang mengucapkan untuk thalag, bukan
untuk maksud lain. Oleh karena itu, salah ucap yang tidak
dimaksud untuk thalaq dipandang tidak jatuh thalaqg.

4. Macam-macam Perceraian/Thalaq
Thalag bukanlah suatu hal yang digemari syariat islam. Karena
tujuan perkawinan bukan untuk untuk bercerai, tetapi untuk
membentuk keluarga yang bahagia, kekal berdasarkan ketuhanan
Yang Maha Esa. Apabila thalag sudah dapat dielakkan lagi, islam
menganjurkan agar suami menjatuhkan thalaq dalam keadaan seperti

di bawabh ini:
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a. Thalag Sunni ialah thalag yang dijatuhkan suami kepada istri
dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci, yang kemudian suci
itu suami istri tidak mengadakan hubungan kelamin ( bersetubuh).

b. Thalaq Bid’I ialah thalaq yang dijatuhkan suami kepada istrinya
dalam keadaan haid atau keadaan suci, yang keadaan suci suami
istri tidak mengadakan hubungan kelamin (bersetubuh).’

5. Bentuk-bentuk Perceraian/Thalag
Adapun bentuk-bentuk perceraian/thalaq terbagi menjadi 3 bentuk
yaitu:

a. Adakalanya orang menjatuhkan thalaq tiga sekaligus, lalu
diartikan bahwa thalaq telah dijatuhkan tiga kali. Ini disebut thalag
bid’i atau thalq bid’ah.

b. adakala orang menjatuhkan thalag kesatu pada pada waktu isteri
dalam keadaan thuhr, lalu disusul lagi dengan thalaq pada waktu
isteri dalam keadaan thuhr kedua, lalu disusul lagi dengan thalaq
ketiga pada waktu isteri dalam keadaan thuhr ketiga. Thalaqg ini
disebut thalag hasan atau perceraian yang baik.

c. Adapun thalag ahsan atau perceraian yang paling baik ialah apabila
thalag hanya dijatuhkan satu kalipada wajtu isteri dalam keadaan

thuhr lalu diikuti dengan waktu ‘iddah.

"Amir Syarifudddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2009),
him. 217-218.

®Maulana Muhammad Ali, Islamologi, (Jakarta: CV Darul Kutubil Islamiyah, 2016), him.
690.
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6. Hukum menjatuhkan Thalag

Stabilitas rumah tangga dan kontiunitas kehidupan suami isteri
adalah tujuan utama adanya perkawinan dan hal ini sangat
diperhatikan oleh syariat islam. Perkawinan bertujuan untuk bersama
selama hidup agar dengan demikian suami isteri menjadikan rmah
tangga sebagai tempat berteduh yang nyaman dan permanen supaya
dalam perlindumgan rumah suami isteri dapat menikmati kehidupan
agar suami isteri data menciptakan iklim rumah tangga yang
memungkinkan terwujud dan terpeliharanya anak keturunan dengan
sebaik-baiknya.’

Meskipun demikian apabila hubungan pernikahan tidak dapat lagi
dipertahankan dan kalu dilanjutkan akan menghadapi kehancuran dan
kemudratan, maka Islam membuka pintu untuk terjadinya perceraian.
Dengan demikian pada dasarnya perceraian atau thalaq itu adalah
suatu yang tidak disenangi yang dalam ushul figh disebut makruh.
hukum makruh ini dapat dilihat dari adanya usaha pencegahan
terjadinya perceraian atau thalaq dengan berbagai penahapan.

Walaupun hukum asal thalaq itu adalah makruh, namun melihat
keadaan tertentu dalam situasi tertentu, maka hokum perceraian atau

thalaq adalah sebagai berikut:

°Abd. Rahman Ghazaly, Op. Cit, him. 211.
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a. Nadab atau sunnah yaitu dalam keadaan rumah tangga sudah tidak
dapat lagi dilanjutkan dan seandainya dipertahankan juga
kemudratan yang lebih banyak timbul.

b. Mubah atau boleh saja dilakukan bila memang perlu terjadi
perceraian dan tidak ada pihak-pihak yang dirugikan dengan
perceraian itu sedangkan manfaatnya juga ada kelihatannya.

c. Wajib atau mesti dilakukan yaitu perceraian yang mesti dilakukan
oleh hakim terhadap seorang yang telah bersumpah untuk tidak
menggauli isterinya sampai masa tertentu, sedangkan suami tidak
mau pula membayar kafarah sumpah agar si suami dapat bergaul
dengan isterinya, tindakan itu dapat memudhratkan terhadap si
isteri.

d. Haram dilakukan tanpa alasan sedangkan isteri dalam keadaan haid
atau suci yang dalam masa itu si istri telah digauli.™®

7. Alasan-alasan Perceraian Menurut Komplikasi Hukum Islam
Adapun alasan-alasan perceraian menurut Kompilasi Hukum Islam
terdapat pada Pasal 116 yaitu sebagai berikut :**
a. Salah satu pihak berbuat zina atau pemabuk, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar disembuhkan.
b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 (dua) tahun
berturut-turut tanpa izin pihak lain dan tanpa alas an yang sah atau

karena hal lain diluar kemampuannya.

O Amir Syarifudddin, Op. Cit., him. 201.
! Kompilasi Hukum Islam Pasal 116
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c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau
hukuman yang lebih berat setelah perkawinan berat yang langsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat
yang membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat
tidak dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.

f. Antara suami isteri terus menerus terjadi perselisihan dan
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam
rumah tangga.

g. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya
ketidakrukunan dalam rumah tangga.

8. Sebab-sebab Putusnya Perkawinan.

Akad Perkawinan dalam Hukum Islam bukanlah perkara perdata
semata, melainkan ikatan suci (mitsagan ghalizan) yang terkait dengan
kekayakinan dan keimanan kepada Allah SWT. Dengan demikian ada
dimensi ibadah dalam sebuah perkawiana. Untuk itu perkawinan harus
dipelihara dengan baik sehingga bias abadi dan apa yang menjadi
tujuan perkawinan dalam Islam yakni terwujudnya keluarga sejatera
(Mawaddah Warahmah) dapat terwujud.

Namun sering kali apa yang menjadi tujuan perkawinan kandas di

perjalanan karena beberapa hal yaitu:
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a. Nusyuz

Nusyuz artinya meninggikan atau terangkat. Kalau isteri
Nusyuz terhadap suaminya berarti isteri merasa dirinya sudah lebih
tinggi kedudukan dari suaminya. Sehingga isteri tidak lagi merasa
berkewajiban mematuhi suaminya. Secara defenisi Nusyuz
diartikan dengan “kedurhakaan isteri terhadap suami dalam hal
menjalankan apa-apa yang diwajibkan Allah SWT atasnya.*?

Nusyuz itu juga dapat diartikan dengan kedurhakaan artinya
kedurhakaan yang dilakukan isteri terhadap suaminya. Apabila
isteri menentang kehendak suami tanpa alasan yang dapat diterima
menurut syara’. Nusyuz tidak datang dari isteri tetapi dapat juga
datang dari suami.

Dalam rumah tangga suami merupakan seorang pemimpin dan
juga mempunyai tanggung jawab terhadap isterinya begitu besar.
Jadi, kedurhakaan isteri itu haram hukumnya dan bisa
menggugurkan nafkah. Berarti merupakan suatu kewajiban bagi
seorang isteri menaatinya.

Islam mengajarkan agar kaum wanita (isteri) mematuhi
suaminya dengan penuh kerelaan. Akan tetapi, laki-laki dilarang
mencari-cari alasan agar bisa seenaknya menganiaya isterinya yang

patuh dan taat dengan perintahnya.

2 Amir Syarifuddin, Op. Cit, him. 190.
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Namun demikian, boleh saja bagi suami menghukum isterinya
dengan tidak memberi nafkah kalau isteri durhaka terhadapnya
sampai isteri kembali taat kepada suami. Karena isteri itu
meninggalkan kewajibannya taat kepada suami, maka suami boleh
meninggalkan kewajibannya memberi nafkah.

Jika diketahui bahwa isteri telah bersikap nusyuz maka suami
harus bertindak sebagai berikut: *

1) Menasehati isteri dengan baik
2) Jika isteri tidak diperhatikan maka harus pisah tidur
3) Jika tidak dihiraukan pula maka suami boleh memkul dengn
pukulan yang tidak berat.
b. Syigaq

Syigaq artinya perselisihan yang dimaksud perselisihan adalah
pertikaian, pertengkaran dan konflik yang terjadi antara suami
isteri. Jadi, dapat disimpulakan bahwa syigaq adalah Krisis
memuncak yang terjadi antara suami isteri sedemikian rupa
sehingga antara suami isteri terjadi pertentangan pendapat dan
pertengkaran.**

Bahwa alasan untuk terjadinya perceraian lebih disebabkan
oleh alasan Syigaq. Dalam penjelasan Undang-Undang No. 7
Tahun 1989 Pasal 76 Ayat 1 menyatakan bahwa syigaq adalah

perselisihan yang tajam dan terus menerus antara suami isteri.

B3Sudarsono, Sepuluh Aspek Agama Islam, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1994), him. 250.
“Ibid, him. 278.
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c. Isteri Tidak diberi Nafkah
Dalam istilah Figh nafkah adalah sesuatu yang berupa,
sandang, pangan dan papan yang harus diberikan oleh seseorang
yang menjadi tanggungannya.’® Maksudnya ialah suami wajib
menyediakan segala keperluan isteri seperti makanan, minuman,
pakaian dan tempat tinggal. Nafkah utama yang diberikan untuk
memenuhi kebutuhan pokok kehidupan.
Adapun wanita (isteri) yang tidak berhak mendapatkan uang
belanja atau nafkah ialah sebagai berikut: *°
1) Isteri yang masih kecil atau belum baligh yang belum dicampuri
meskipun si isteri sudah bersedia untuk dicampuri. Sebaliknya,
kalau yang masih kecil itu suami sedangkan isteri sudah baligh,
maka nafkah wajib dibayar, sebab kemungkinan nafkah itu ada
dipihak isteri sedangkan uzur tidak menerima nafkah itu dipihak
suami.
2) Apabila isteri berpindah dari rumah suaminya kerumah lain
tanpa alasan syar’i atau pergi tanpa izin suami.
3) Apabila isteri bekerja atau membuka usaha sedangkan suami
melarangnya untuk bekerja dan isteri tidak memperhatikan
larangan suami.

4) Apabila isteri berpuasa sunnah atau beri’tikad sunnah.

>Abu Bakr Jabir Al-jazairi, Pedoman Hidup Muslim, (Jakarta: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2003), him. 746.
"Ibid., him. 148.



26

5) Apabila isteri dipenjara karena kejahatan atau karena tidak
membayar utang.
6) Apabila isteri diculik oleh orang lain sehingga berpisah dengan
suami.
7) Apabila isteri nusyuz, durhaka atau berbuat maksiat terhadap
suaminya atau tidak mau meladeni suami.
d. Khulu’

Khulu’ merupakan perceraian yang diminta oleh isteri
kepada suaminya, tetapi pengucapannya tetap merupkan hak
suami. Hanya saja isteri memberikan ganti sebagai tebusan kepada
suaminya yang disebut dengan iwadh.

Thalaqg tebus ini boleh dilakukan baik sewaktu suci maupun
sewaktu haid karena kehendak isteri, meskipun khulu’ merupakan
hak isteri namun hak Thalaq tetap berada ditangan suami. Hanya
saja, prosesnya dilakukan dengan atas desakan isteri.

Khulu’ dapat dipandang sah dan jatuh, apabila memenuhi
persyaratan rukun-rukunnya dan rukun-rukunnya khulu’ ada 3
yaitu:*’

1) Suami yang menceraikan isterinya dengan tebusan
2) isteri yang meminta cerai dari suami dengan uang tebusan.
3) Uang tebusan atau iwadh; dan

4) Alasan untuk terjadinya khulu’

Y Amir Syarifuddin, Op. Cit, him. 234-235.
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9. Faktor-Faktor Umum Perceraian Pada Masyarakat
Setiap pasangan menginginkan keutuhan dalam membangun rumah
tangga. Namun realitas menunjukkan angka perceraian kian meningkat
Adanya tekanan sosial di masyarakat (social pressure) bahwa bercerai
bukan merupakan hal yang tabu atau aib di masyarakat, bercerai sudah
menjadi hal yang biasa.
Adapun yang menjadi faktor-faktor umum perceraian pada
masyarakat;*®
a. Faktor Ekonomi, Tingkat kebutuhan ekonomi di jaman sekarang
ini memaksa kedua pasangan harus bekerja untuk memenuhi
kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga seringkali perbedaan
dalam pendapatan atau gaji membuat tiap pasangan berselisih,
terlebih apabila sang suami yang tidak memiliki pekerjaan.
Dengan melihat kembali keadaan penduduk, kenyataan yang ada
menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Indonesia
umumnya berpenghasilan rendah bahkan acapkali penghasilan
yang diperoleh tidak mencukupi kebutuhan hidup, sehingga
dengan tidak tercukupinya kebutuhan hidup merupakan
penyebab utama terjadinya pertentangan dan ketidakbahagiaan
dalam keluarga.
b. Faktor Usia, Faktor usia yang terjadi dalam perceraian dalam

suatu ikatan perkawinan di lakukan pada usia muda, karena

®Armansyah Matondang, Faktor-Faktor Yang Mengakibatkan Perceraian Dalam
Perkawinan, (IImu Pemerintahan Dan Sosial UMA, 2014), him. 143-146.
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mereka di dalam dirinya sedang mengalami
perubahanperubahan secara psikologis. Hal ini akan membuat
kerisauan dan kegoncangan dalam membina rumah tangga yang
bahagia.

. Kurang pendidikan Pengetahuan Agama, belakangan ini banyak
dilihat suasana rumah tangga yang tegang tidak menentu, yang
disebabkan oleh kecurigaan antara suami/istri. Biasanya orang
yang kurang mendapat pendidikan, bila mendapat suatu
kesulitan dalam hidup ia menjadi tidak tentram dan bisa
akhirnya anggota-anggota keluarga yang lain menjadi sasaran
(dipukuli), dan selanjunya kemungkinan besar keluarga itu
berada dipinggir jurang kehancuran yang dalam.

. Adanya ketidak sesuaian pendapat dalam rumah tangga.
Perbedaan pendapat, pertengkaran, percekcokan, perselisihan
yang terus menerus menyebabkan hilangnya rasa cinta dan kasih
sayang. Pertengkaran hanya menyebabkan bersemainya rasa
benci dan buruk sangka terhadap pasangan. Pertengkaran yang
meluap-luap akan menyebabkan hilangnya rasa percaya dan
terus memicu perceraian. Sementara perselisihan yang berakhir
dengan baik dengan menyadari dan mengetahui perasaan
masing-masing, bersikap empati dan mau memaafkan kesalahan

pasangannya.
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B. Nelayan
1. Pengertian Nelayan

Dalam kamus besar Indonesia, nelayan adalah orang yang mata
pencaharian utama dan usahanya menangkap ikan dilaut. Di Indonesia
para nelayan biasanya bermukim di daerah pinggir pantai atau pesisir
laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang yang bermata
pencaharian hasil laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir laut.*®

Nelayan sering didefenisikan sebagai orang yang melakukan
kegiatan penangkapan ikan dilaut. Defenisi ini mudah dibuat untuk
konteks masyarakat tradisional. Menurut Undang-Undang No. 45
Tahun 2009 tentang revisi Undang-Undang No. 31 Tahun 2004
Perikanan, pasal 1, angka 10 mendefenisikan nelayan adalah orang
yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan
nelayan kecil (pasal 1, angka 11 UU No. 45 tahun 2009, menyebutkan
bahwa nelayan kecil adalah adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari yang menggunakan kapal perikanan paling besar bekuran 5 GT
(gross ton).%

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nelayan

merupakan orang yang bermata pencaharian dengan cara mengunakan

Lina Asmara Wati dan Mimit Primyastanto, Ekonomi Produksi Perikanan Dan
Kelautan Modern Teori Dan Aplikasinya, (Malang: UB Press,2018), him. 20.

2Arif satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015), him. 26-27.
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pancing dan jaring unuk menangkap ikan dilaut dan mayoritas nelayan
bermukim di sekitar pesisir pantai.

Pada dasarnya masyarakat nelaya digolongkan menjadi dua
lapisan, yaitu lapisan pertama merupakan lapisan masyarakat atas yang
menguasai alat-alat produksi perikanan yang biasanya ditempati oleh
majikan-majikan pemilik perahu/kapal dan alat-alat produksi lainnya.
Lapisan kedua merupakan lapisan bawah yang ditempati oleh kalangan
buruh nelayan yang tidak mempunyai peralatan produksi dan bekerja
pada majikan-majikan tersebut.?

2. Dasar Hukum Tentang Nelayan

Dasar Hukum Tentang profesi nelayan terdapat dalam Undang-
Undang No. 45 Tahun 2009 pasal 1 ayat (10) yang dimana pada pasal
tersebut nelayan diartikan sebagai “orang yang mata pencariannya
mencari ikan” kemudian ada istilah nelayan kecil yang dilanjutkan
pada pasal 1 ayat (11) yang dimana nelayan kecil diartikan “sebagai
orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan ikan untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang menggunakan kapal
perikanan berukuran paling besar 5 (lima) gross ton (GT) . %

3. Karakteristik Nelayan

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat

Indonesia yang hidup dengan mengelola potensi sumberdaya perikanan.

Sebagai suatu masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat

2| ina Asmara Wati dan Mimit Primyastanto, Op. Cit, him 21
??pasal 1 ayat 10 Undang-Undang No. 45 Tahun 2009.
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nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan
masyarakat yang tinggal di wilayah daratan. Di beberapa kawasan
pesisir yang relatif berkembang pesat, struktur masyarakatnya bersifat
heterogen, memiliki etos kerja yang tinggi, solidaritas sosial yang kuat
terbuka terhadap perubahan dan memiliki karakteristik interaksi sosial
yang mendalam.?

Nelayan menghadapi sumber daya yang hingga saat ini masih
bersifat akses terbuka (open access). Karakteristik sumber daya seperti
ini menyebabkan nelayan mesti berpindah-pindah untuk memperoleh
hasil maksimal yang dengan demikian elemen resiko menjadi sangat
tinggi. Kondisi sumber daya yang beresiko tersebut menyebabkan
nelayan memiliki karakter keras, tegas dan terbuka.**

4. Ciri Khas Nelayan
Ciri khas nelayan terbagi menjadi dua yaitu nelayan tradisional dan

nelayan modren, sebagaimana yang tertera pada tabel di bawah ini:*®

Nelayan
Tradisional Modren
Metode Penangkapan | Menggunakan cara | Menggunakan
1 yang sederhana teknologi yang
sudah canggih
Alat Alat tangkap masih | Menggunakan
2 tradisional . | pancing, jaring,
pancing ulur, | purse sein dan
panah, tombak dan | kapal besar

No Kriteria Kerja

Zghinta Septiana, Mata Pencaharian Nelayan dan Pengolah lkan di
Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal, (Sistem Sosial-
Budaya Pantai: Sabda Volume 13, Nomor 1, Juni 2018), him. 83-84.

2*Arif satria, Pengantar Sosiologi Masyarakat Pesisir, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2015), him. 7-8.

Shttp://toyib-penyuluh.blogspot.com/2014/03/penyuluh-tradisional-vs-modren.html?m=1,
diakses pada hari kamis, 31 Oktober 2019, pukul 11.00 wib,
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jebak dilengkapi GPS
dan Sonar
Wilayah kerja / daerah | Sekitar pantai | Luas dan jauh
operasional dengan jarak | bermil-mil  garis
penangkapan beberapa kilometer | pantai dan mampu
saja menjelajahi  selat
dan samudra
Hasil kerja/hasil Sedikit,  hanya |1. Banyak, bisa
tangkapan beberapa kilo mencapai
saja, hanya ratusan kilo,
cukup untuk bahkan berton-
memenuhi ton sekali
kebutuhan bongkar kapal,
sehari-hari, hasil uangnya
belum cukup bisa ditabung
untuk menabung dan menambah
dan menambah modal
modal 2. Bernilai
Tidak  bernilai ekonomis
ekonomis penting,
penting,  kalau merupakan ikan
dijual harganya yang
murah dibutuhkan
pasar
Masa Kerja Sebentar, hanya Berhari-hari,
beberapa jam bahkan
saja melaut, berbulan-bulan
kalau cuaca
sedikit tidak
mendukung tidak
mau Kkerja
Pengetahuan dan Minim,  hanya Pengetahuannya
Sikap tau  kehidupan banyak, mampu
sehari-hari, mengakses
disekitar informasi,
keluarganya saja. tekonologi dari
Jauh dari koran, majalah
informasi.  Etos dan internet,
kerjanya selalu ingin
dibawah rata- maju dan

rata, tidak ada
usaha untuk
berubah jadi
maju.

berubah ke arah
yang lebih baik.
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1. Sosiologis dan Antropologis Masyarakat Nelayan

Sebagai suatu kesatuan sosial, masyarakat nelayan hidup, tumbuh
dan berkembang di wilayah pesisir atau wilayah pantai. Dalam
konstruksi sosial masyarakat di kawasan pesisir, masyarakat nelayan
merupakan bagian dari konstruksi sosial tersebut. Secara sosiologis
pada desa-desa di pesisir pantai sebagian besar penduduknya bermata
pencaharian sebagai nelayan, petambak atau pembudi daya perairan.
Kebudayaan nelayan berpengaruh besar terhadap terbentuknya identitas
kebudayaan masyarakat pesisir secara keseluruhan.

Berdasarkan sistem gender masyarakat nelayan bahwa pekerjaan-
pekerjaan yang berkaitan dengan laut merupakan ranah bagi kaum laki-
laki yang sudah menikah (suami). Suami yang berprofesikan nelayan
yang sibuk mencari nafkah dilaut untuk kelangsungan hidup harus rela
berbulan-bulan tidak bersama keluarga.

Keluarga para nelayan yang menjadi kepala rumah tangga dan
mengurus anak-anak merupakan tanggungjawab para isteri nelayan
ketika suami pergi kelaut untuk menangkap ikan. Isteri lebih banyak
berperan bersosial dalam keluarga maupun dalam bermasyarakat saat
suami mencari nafkah.

Dengan demikian, sebagai upaya memahami masyarakat nelayan
berikut ini akan dideskripsikan beberapa aspek antropologis yang

dipandang penting sebagai pembangun identitas kebudayaan
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masyarakat nelayan, seperti sistem gender, relasi patron-klien, pola-

pola eksploitasi sumber daya perikanan dan kepemimpinan sosial.?®

a. Sistem gender, sistem gender adalah sistem embagian kerja secara
seksual dalam masyarakat nelayan yang didasarkann pada
persepsi pada kebudayaan yang ada. Berdasarkan sistem gender
masyarakat nelayan pekerjaan —pekerjaan yang terkait dengan laut
merupakan ranah kaum laki-laki, sedangkan wilayah darat adalah
ranah dari kaum perempuan.

b. Relasi patron-klien, pada umumnya relasi patron-klien terjadi
secara intensif pada suatu masyarakat yang menghadapi persoalan
sosial dan kelangkaan sumberdaya ekonomi yang kompleks. Pola-
pola relasi sosial yang demikian, dapat dilihat pada hubungan
antara pemilik dengan kapal dengan ABK (anak buah kapal).

c. Pola-Pola Eksploitasi Sumber Daya
Dalam konteks hubungan eksploitasi sumber daya perikanan,
masyarakat nelayan kita memerankan 4 perilaku sebagai berikut:
1) Mengeksploitasi sumber daya laut tanpa memperhatikan

batas-batasnya.
2) Mengeksploitasi sumberdaya perikanan dan merusak sistem
ekosistem pesisir laut, seperti menebangi hutan bakau serta

mengambil terumbu karang dan mengambil pasir laut

2http:/www.bpp-tegal.com/web/index.php/artikel/122-sosiologi-masyarakat-nelayan,
diakses pada hari Kamis, 31 Oktober 2019, pukul 12.10 wib.
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3)

4)
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Mengeksploitasi sumber daya perikanan dengan cara-cara
merusak, serperti kelompok nelayan yang melakukan
pengeboman ikan, melarutkan potasium sianida dan
mengoperasikan jaring yang merusak lingkungan seperti
trawl atau mini trawl

Mengeksploitasi sumber daya perikanan dipadukan dengan
tindakan konservasi seperti, nelayan-nelayan yang melakukan
penangkapan disertai dengan kebijakan pelestarian terumbu
karang, hutan bakau dan mengoperasikan jaring yang ramah

lingkungan.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan di Kelurahan Pondok Batu
Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah. Lokasi tersebut dipilih
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

1. Di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli
Tengah, ada 84 pasangan suami isteri pada masyarakat nelayan muslim
yang sudah menikah, tetapi dari jumlah pernikahan tersebut ada 55%
pasangan yang sudah bercerai, hal ini tentu layak untuk diteliti
berkenaan dengan apa faktor yang melatarbelakangi terjadinya
perceraian tersebut.

2. Peneliti berstatus alamat asli dilokasi penelitian, yaitu di Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah,
Sehingga memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data-data yang
terkait dengan penelitian ini.

Waktu penelitian mulai 11 Mei 2019 sehingga data yang
dibutuhkan penelitian ini sudah lengkap dan bisa dijadikan bahan untuk
melengkapi hasil penelitian yang dilakukan penulis.

B. Jenis Penelitian

Berdasarkan masalah yang dibahas peneliti tergolong pada jenis

penelitian Field Research yaitu penelitian lapangan yang bersifat diskriptif

yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat individual, faktor-
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faktor penyebab perceraian pada masyarakat nelayan muslim di Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah.

Berdasarkan metode pengumpulan data penelitian ini termasuk
penelitian diskriptif lapangan. Penelitian kualitatif bersifat pemberian
(deskriptif). Penelitian diskriptif artinya mencatat secara teliti gejala-gejala
atau penomena yang dilihat dan didengar serta dibacanya (wawancara,
catatan lapangan, memo, dokumentasi resmi atau bukan dan sebagainya).

Penelitian lapangan dilakukan dalam kehidupan yang sebenarnya.
Penelitian lapangan pada hakikatnya merupakan metode untuk menemukan
secara spesifik dan realistik tentang apa yang sedang terjadi pada suatu
saat ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Jadi, mengadakan penelitian
lapangan beberapa masalah aktual yang Kkini sedang terjadi dan
mengekspresikan diri dalam bentuk gejala atau proses sosial. Pada
prinsipnya penelitian bertujuan untuk memecahkan masalah-masalah
praktis dalam masyarakat.

Untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam masyarkat
tersebut, maka peneliti memilih penelitian kualitatif karena penelitian
kualitatif peneliti biasa berhubungan dengan para pihak yang akan diteliti
untuk mengetahui permasalahan yang bersangkutan dengan penelitian.

. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah orang yang memberikan informasi

tentang objek yang diteliti untuk mendapatkan sebuah keterangan data

dalam penelitian. Adapun subjek penelitian ini adalah digunakan secara
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langsung dan menggali informasi tentang faktor-faktor penyebab
perceraian pada masyarakat nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu
Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah.

Tehnik penelitian informasi dalam penelitian ini adalah digunakan
secara langsung dan menggali dari suami maupun istri yang bercerai
khususnya pada nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan
Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah yang akan diwawancarai, kemudian
digali informasi keterangan mengenai informasi lain, informasi yang
didapat harus secara langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan.

Subjek penelitian ini adalah suami maupun istri yang bercerai
khususnya pada nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan
Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah

D. Sumber Data

Sumber data adalah subjek dari mana data yang akan diperoleh
oleh peneliti .

1. Data primer

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber

pertama. Ada pun dalam data primer menggunakan wawancara
langsung kepada informan. Dalam penelitian ini, peneliti akan
mewawancarai suami maupun istri yang bercerai khususnya pada
nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik

Kabupaten Tapanuli Tengah

! Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 30.
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Adapun informasi yang ingin diperoleh dari suami maupun istri
yang bercerai khususnya pada nelayan muslim di Kelurahan Pondok
Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah yaitu faktor-
faktor penyebab terjadinya perceraian.

2. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diambil sebagai penunjang tanpa
harus terjun kelapangan, antara lain mencakup dokumen-dokumen
resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan
sebagainya.? Berdasarkan pengertian di atas, subjek penelitian adalah
sumber utama data penelitian yang memiliki data mengenai variable-
variabel data yang diteliti dan yang dipermasalahkan. Subjek penelitian
dimana subjek tersebut akan diambil data dan selanjutnya akan diambil
kesimpulannya atau sejumlah subjek yang akan diteliti dalam suatu
penelitian.

a. Bahan Hukum Primer
Bahan Hukum Primer adalah data yang langsung berkaitan
dengan objek penelitian, tidak soal mendukung atau
melemahkannya. Data-data tersebut dapat dikumpulkan dengan
angket, wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya. Apa
yang diperoleh melalui angket dan teknik-teknik lainnya tersebut

harus mencerminkan data primer yang dibutuhkan.?

Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian, (Jakarta: Ar-Ruzz Media,
2014), him. 31.
*Ibid., him. 31.
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Data ini dikumpulkan dari data yang diperoleh peneliti
langsung dari hasil wawancara dengan:
1) Suami berprofesi nelayan yang bercerai dengan istri.
2) Isteri yang bercerai dengan suami berprofesi nelayan.

b. Bahan Hukum Sekunder

Bahan Hukum Sekunder adalah data yang mendukung
proyek penelitian,yang mendukung data primer, yang melengkapi
data primer, atau adapula yang menyebutnya sama dengandata
derivatif." Bahan hukum sekunder yang membahas tentang judul
peneliti, kamus bahasa Indonesia, selain bahan hukum sekunder
juga menggunakan Al-Quran dan Hadis.

c. Bahan Hukum Tersier

Bahan Hukum Tersier yaitu bahan-bahan yang memberi
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan
sekunder, misalnya, kamus hukum dan ensiklopedia maka
kepustakaan yang dicari dan dipilih harus relevan dan mutakhir.”

E. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan metode
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi yaitu alat pengumpulan data yang digunakan dengan

cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang

*Ibid.,hIm. 32
*Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
him. 185.
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diselidiki.° Dengar observasi partisipan ini, diharapkan data yang
diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui pada
tingkat makna dari setiap prilaku yang nampak.’

2. Wawancara (Interview)

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan
pertanyaan-pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna
behadapan langsung antara interviewer dengan responden dan
kegiatannya dilakukan dengan lisan.?

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan
menggunakan bahan tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis yang dalam hal
ini adalah berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan
sebagainya. Dari pengertian tersebut dapat diambil sebuah pengertian
bahwa yang dimaksud metode ini adalah pengumpulan data dengan
cara mengutip, mencatat pada dokumen-dokumen, tulisan-tulisan atau
catatan-catatan tertentu yang dapat memberikan bukti atau informasi

terhadap suatu masalah.

®Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2005), him.70.

"Sugiono, Metode Penelitian Kuntitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2009), him. 227.

®p. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004), him. 39.
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Adapun domunen-dokumen yang akan dijadikan sebagai data
dalam penelitian yaitu:
a. Dokumen wawancara dalam bentuk foto maupun tulisan.
b. Dokumen interview dengan suami dan isteri yang bercerai.
F. Tehnik Uji Keabsahan Data
Adapun teknik penjamin keabsahan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah :
1. Perpanjangan keikutsertaan
Perpanjangan keikutsertaan peneliti bertujuan untuk meningkatkan
kepercayaan data yang dikumpulkan. Dalam hal ini peneliti kembali
kelokasi penelitian untuk melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengan sumber yang pernah ditempuh atapun belum, hal ini akan
menambah fokus penelitian yang mungkin ada dirahasiakan sehingga
akan muncul data yang sebenarnya.’
2. Ketekunan pengamatan
Dalam hal ketekunan pengamatan bertujuan unutk melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemui itu salah atau tidak.
Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan pengamatan, penulis
dapat memberikan deskrifsi dan sistematis dari data yang diamati.
3. Triangulasi
Dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber

dengan berbagai cara dan berbagai waktu, dengan demikian dapat

®Ibid, him. 166.
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disimpulkan sebagai tehnik pengumpulan data dan waktu penelitian
agar lebih memfokuskan data yang diperlukan.
G. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah peroses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan uraian dasar. Proses
analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia, yang
terkumpul dari berbagai sumber seperti, wawancara, dan literatur-literatur
yang ada. Setelah dipelajari secara mendalam maka langlah-langkah
selanjutnya adalah menyusun dan mengelempokkan sesuai keabsahan.
Dalam penelitian ini data lengkap terkumpul langlah selanjutnya
adalah mengadakan pengolahan analisis data. Data yang diolah kemudian
dianalisis, analisis data merupakan hal yang penting dalam penelitian yang
ilmiah, karena dengan analisi data tersebut dapat memberi arti dan makna
yang berguna untuk menyelesaian masalah penelitian tersebut. Dalam
analisis data Deskriftif yaitu menggambarkan secara sistematis tentang
analisa faktor-faktor penyebab perceraian pada masyarakat nelayan muslim
di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli
Tengah. Adapun tehnik data analisa secara kualitatif yang mengumpulkan
data sengan wawancara. Tehnik yang bisa dikaitkan dengan metode
kualitatif.
Analisa deskriftif bertujuan untuk memberikan deskriftif

mengenai sabjek penelitian berdasarkan data dari variable yang diperoleh
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dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimasukkan untuk pengujian
hipotis.'®

Untuk menganalisa data-data yang diperoleh, peneliti
menggunakan metode analisis deskriftif kualitatif yaitu untuk menganalisa
data yang bersifat khusus dari kejadian-kejadian. Kemudian fakta-fakta

tersebut dapat ditarik kesimpulan yang bersifat umum.

93afiddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2004), him. 126.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Dari hasil pengumpulan data di Kelurahan Pondok Batu Kecamatan
Sarudik Tapanuli Tengah, maka dapat digambarkan secara umum tentang objek
penelitian. Kegunaannya dalam rangka memperkuat data-data dalam peneliti ini.
Adapun hasil dari pengumpulan data tersebut adalah dengan menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi berdasarkan informasi dari Kelurahan
Pondok Batu Kecamatan Sarudik Tapanuli Tengah yang dianggap memberikan
informasi dari penelitian berikut deskripsi hasil penelitian.
1. Sejarah Berdirinya Kelurahan Pondok Batu
Kelurahan Pondok Batu adalah sebuah Kelurahan di Kecamatan Sarudik
Kabupaten Tapanuli Tengah dimekarkan pada tahun 2000 dengan pusat
pemerintahan di Pondok Batu. Adapun luas Area Kelurahan Pondok Batu 3,10
km? Kondisi iklim Kelurahan Pondok Batu termasuk cukup panas dengan
suhu maksimum 32° C dan minimum 21.6° C. Sementara curah hujan di
Kelurahan Pondok Batu cenderung tidak teratur disepanjang tahunnya.
Kelurahan Pondok Batu terletak berbatasan dengan wilayah-wilayah
sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Sibuluan nalambok
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Samudera Indonesia
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Sarudik

d. Sebelah Utara berbatasan dengan Pasir Bidang



2. Jumlah KK dan Penduduk

TABEL |

Kelurahan Pondok Batu Berdasarkan kartu keluarga dan Jenis Kelamin

46

No

Jumlah KK Laki-Laki

Perempuan

Jumlah

1

1416 2.399 Jiwa

2.330 Jiwa

4729 jiwa

Sumber: Buku Data Kependudukan Kelurahan Pondok Batu®

3. Tingkat Pendidikan

Dari sekian banyak jumlah penduduk Kelurahan Pondok Batu, dengan

hasil

Observasi

dan wawancara dengan Sekeretaris Kelurahan dapat

diklasifikasi bahwa jumlah warga yang masih mengikuti pendidikan sebagai

berikut:

TABEL Il

Jumlah Nelayan Pondok Batu Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Presentase Jumlah

1 Tidak Tammat SD - Tidak Ada
2 SD 34,7% 50 orang
3 SMP 34,02% 49 orang
4 SMA 31,25% 45 orang
5 KULIAH - Tidak Ada

Sumber: Seketaris Kelurahan Pondok Batu?

'Buku Data Kependudukan Kelurahan Pondok Batu
“Wawancara Dengan Alex Sinaga Selaku Seketaris Kelurahan Pondok Batu.
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4. Mata Pencaharian
Mayoritas mata pencaharian penduduk Kelurahan Pondok adalah Nelayan,
Buruh harian di perusahaan pengelolahan ikan. Ini disebabkan karena sudah
turun-temurun sejak dulu bahwa masyarakat adalah mata pencahariannya
buruh. Beberapa orang tua sudah lebih menyukai anaknya bekerja dengan
penghasilan merantau keluar daerah atau kota besar seperti Jakarta, Batam,
Medan dan lain-lain. Harapan mereka untuk mendapatkan kesuksesan dirantau
orang. Biasanya hal ini terjadi terhadap orang tua yang sudah renta dan tidak
kuat lagi untuk bekerja
Berdasarkan pengamatan peneliti, mata pencaharian pada tingkat
pendidikan yang rendah adalah lebih mengharapkan pekerjaan instan dengan
gaji yang cukup memadai seperti halnya terjadi pada buruh harian di
perusahaan terbatas pengelolahan ikan. Penduduk Kelurahan Pondok Batu
banyak berprofesi sebagai buruh harian, dibandingkan dengan Wiraswasta,
Pedagang dan Pegawai Negeri sipil (PNS).
5. Jumlah Nelayan
Berdasarkan penelitian bahwa jumlah profesi nelayan di kelurahan Pondok

Batu sebagai berikut:®

Table 111
Nelayan Kelurahan Pondok Batu
No Nelayan Jumlah
1 Muslim 84
2 Non muslim 60
Total 144

*Data Kependudukan Kelurahan Pondok Batu, 2018/2019.
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B. Faktor-faktor penyebab perceraian pada masyarakat nelayan muslim di
Kelurahan Pondok Batu Kecamatan Sarudik Kabupaten Tapanuli Tengah
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, adapun
faktor-faktor perceraian pada masyarakat nelayan muslim di Kelurahan Pondok
Batu adalah sebagai berikut:
1. Pendidikan

Dengan perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah
dengan signifikan sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir
yang awam dan kaku menjadi lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh
dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. Menyikapi hal tersebut pakar-pakar
pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan dan teori pendidikan yang
sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya.

Didalam Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 pasal 4 secara jelas
disebutkan Tujuan Pendidikan Nasional, yaitu “Mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantab dan mandiri serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan™.*

Maka dengan pendidikan yang tinggi akan besar kemungkinan mampu

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga sehari-hari serta mampu menjadi

* Undang-undang No 2 tahun 1989 Pasal 4
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panutan bagi anak, isteri sekaligus menjaga hak-hak dan kewajiban dalam
keluarga.

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, ditemukan data pendidikan
nelayan muslim di Keluarahan Pondok Batu yang dimuat dalam bentuk bagan

sebagai berikut:®

Pendidikan Nelayan Muslim di Kelurahan Pondok
Batu

15 B Pendidikan Nelayan Muslim
di Kelurahan Pondok Batu

ORLNWhUIOINOWO

SD SLTP SLTA S1

Sumber: Data Kependudukan Kelurahan Pondok Batu
Berdasarkan data di atas tingkat pendidikan nelayan muslim di Kelurahan
Pondok Batu relatif rendah, dari 84 jumlah nelayan muslim yang menikah

terdapat 30 orang yang lulusan SD, 29 orang lulusan SLTP, 25 orang lulusan

*Data Kependudukan Kelurahan Pondok Batu, 2018/2019.
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SLTA dan tidak satu pun dari nelayan muslim di Kelurahan Pondok Batu yang
menempuh pendidikan tinggi hingga mencapai gelar sarjana.

Pendidikan merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam membina
rumah tangga, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka seharusnya
diharapkan semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya dalam membina rumah
tangga, agar rumah tangga yang telah terbina tersebut mencapai tujuan yang di
harapkan sesuai dengan pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yang
menyatakan bahwa tujuan dari perkawinan itu adalah untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa.
Maka begitu pula pernikahan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan yang
berada di Kelurahan Pondok Batu, tentu mereka juga mengharapkan
pernikahan yang mereka lakukan itu mencapai tujuan seperti yang tertuang
pada pasal 1 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tersebut.

Rendahnya tingkat pendidikan nelayan di Kelurahan Pondok Batu menjadi
salah satu faktor penyebab terjadinya perceraian. Dalam hal ini dikutip dari
wawancara Yyang dilakukan oleh penulis, Mesra wati menyampaikan
bagaimana sikap dan respon suaminya ketika di hadapkan pada sebuah
permasalahan, seakan-akan suaminya hanya siap mencari nafkah tetapi kurang
dalam banyak hal sebagai kepala rumah tangga.

Seperti yang dialami oleh ibu Mesra Wati pada saat mengatakan
kerusakan genteng yang bocor agar suami ibu tersebut mau memperbaiki.
Permasalahan genteng bocor yang disampaikan Mesra Wati mendapat respon

negatif dari suaminya yang mengakibatkan terjadinya pertengkaran, sehingga



51

permasalahan-masalahan yang terjadi semakin banyak yang diakibatkan
kurang matang pola pikiran dalam menghadapi permasalahan. °

Dinamika permasalahan yang dihadapi oleh ibu Mesra Wati juga di
rasakan oleh istri nelayan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa disaat suami
dan istri sedang dalam situasi bersitegang beradu argumen, tidak ditemukan
problem solving terhadap permasalahan yang dihadapkan kepada suami
ataupun istri. Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh minimnya pendidikan
yang dimiliki oleh para nelayan, sehingga menyebabkan kurang matangnya
suami ataupun istri dalam menghadapi tantangan dan rintangan dalam
mengarungi rumah tangga.

Penulis sependapat dengan yang ditulis oleh Armansyah Matondang dalam
jurnalnya bahwa biasanya orang yang kekurangan mendapat pendidikan bila
mendapat suatu kesulitan dalam hidup ia menjadi tidak tentram dan bisa
akhirnya anggota-anggota keluarga yang lain menjadi sasaran (dipukuli), dan
selanjunya kemungkinan besar keluarga itu berada dipinggir jurang kehancuran
yang dalam.

. Ekonomi

Faktor penyebab perceraian yang ke-2 pada masyarakat nelayan di
Kelurahan Pondok Batu adalah faktor ekonomi. Membina rumah tangga tentu
membutuhkan ekonomi dalam memenuhi segala kebutuhan rumah tangga
sehingga pasangan suami istri dapat bertahan hidup. Dengan terpenuhinya

materi dalam rumah tangga masalah ekonomi diharapkan tidak menjadi pemicu

®Wawancara dengan Mesra Wati, Rabu, 18 September 2019 di Kelurahan Pondok Batu.
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munculnya pertengkaran. Tidak menutup kemungkinan rumah tangga yang
tidak terpenuhi kebutuhan ekonominya akan rentan mengalami pertengkaran
karena hidup serba kekurangan, meski ada beberapa keluarga yang dapat
bertahan dan rukun walau memiliki keterbatasan dalam bidang ekonomi, tetapi
secara umum kebanyakan nelayan yang ada di Kelurahan Pondok Batu
memutuskan bercerai karena keterbatasan ekonomi.

Dari pendapat di atas bahwa percekcokan sering terjadi di dalam keluarga
karena sang suami tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, secara
berlarut-larut disebabkan sang istri kecewa dan merasa menderita atau tersiksa,
sehingga dengan keadaan seperti ini acapkali berlanjut kepada perceraian.

Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 34
menetapkan kewajiban suami dan istri yaitu :

1) Suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala keperluan

hidup berumah tangga sesuai kemampuannya.

2) lstri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya

3) Jika suami atau istri melalaikan kewajibannya masing-masing dapat

mengajukan gugatan kepada pengadilan.’

Kewajiban suami dan istri yang termaktub diatas diharapkan mampu
mewujudkan cita-cita pasangan suami istri agar mencapai tujuan pernikahan
yang sudah dibina dan terhindar dari pertengkaran yang berujung kepada
perceraian, tetapi realita yang terjadi di Kelurahan Pondok Batu sangat jauh

berbeda dengan amanat yang sudah ditetapkan pasal 34 Undang Undang No. 1

"Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan pasal 34.
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Tahun 1974. Suami dan Istri sama-sama melupakan kewajibannya masing-
masing. Dengan terabaikannya kewajiban maka hak untuk mendapatkan
keluarga impian yang sakinah mawaddah warohmah akan sulit untuk tercapai.
Sebagaimana amanat pasal 34 ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974
“suami wajib melindungi dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemampuannya”.
Dalam hal mencari nafkah surah An-Nisa ayat 34 juga turut

menggambarkan tanggung jawab suami. Allah swt berfirman:

T PRI PR RGN & I 'PRAT ’/:}és;,a"
|

A
e,

Sl B T gl

Artinya: Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebahagian
yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian
dari harta mereka.’?

Dalam hal memenuhi keperluan hidup berumah tangga suami tidak
dipaksakan dan tidak ditentukan berapa nominal uang yang harus dibawa ke
rumah untuk membiayai keluarganya, tetapi bekerja mencari nafkah sesuai
dengan kemampuannya. Sesuai dengan kemampuannya bukan berarti suami
diperbolehkan bermalas-malasan dalam bekerja mencari nafkah, sesuai

kemampuan yang dimaksud dalam pasal 34 ayat (1) Undang Undang No. 1

8Kementerian Agama RI, Op. Cit, hlm. 85.
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Tahun 1974 adalah bekerja mencari nafkah dengan sekuat tenaga guna untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Mayoritas nelayan di Kelurahan Pondok Batu berpenghasilan Rp.
5.000.000 — Rp. 6.000.000 per 50 hari, tergantung seberapa banyak hasil
tangkapan ikan yang didapatkan disaat melaut. Jadi bila dihitung perbulan,
pendapatan nelayan di Kelurahan Pondok Batu berkisar Rp. 2.500.000 — Rp.
3.000.000 perbulan. Seharusnya pendapatan nelayan ini cukup untuk
memenuhi kebutuhan keluarga bila digunakan pada porsinya masing-masing.
Tetapi pola prilaku nelayan di Kelurahan Pondok Batu telah terkontaminasi
dengan budaya pergaulan yang kurang bagus saat melaut. Ada beberapa
indikator yang menyebabkan penghasilan nelayan di Kelurahan Pondok Batu
tidak mencukupi kebutuhan keluarganya, salah satunya yaitu:

a) Gaji tidak sepenuhnya dibawa ke rumah

Kabanyakan nelayan di Kelurahan Pondok Batu tidak langsung membawa
uang hasil melaut ke rumahnya, tetapi sebelum sampai ke rumah kebanyakan
nelayan terlebih dahulu berfoya-foya di bersama teman-temannya.’
Kemudian hal yang paling miris adalah saat singgah di pulau peristirahatan
para nelayan menggunakan sebagian uang hasil melaut untuk berpesta pora
dan minum-minuman keras di pulau peristirahatan. Hal ini tentu sudah
melanggar sucinya pengharapan istri kepada suami dan juga sudah melanggar

ajaran agama. Allah swt. Berfirman dalam surah Al-Furgon ayat 67 :

*Wawancara dengan Juli Hartati, Kamis, 19 September 2019 di Kelurahan Pondok Batu.
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L g
|

Tow O\ i 25 Th,28 o iy

Gi5s S

Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka

13 i

tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan sesungguhnya (pembelanjaan

itu) di tengah-tengah antara yang demikian.'°

Kemudian Allah mempertegas larangan untuk tidak boros di dalam surah

Al-A’rof ayat 31 :

ey amil B Lo Gl Thde 231 i

1

Sy T AT G 2 L PG 1 AT
U’QM‘“-"-?:Y 14.':1 ‘jﬁ/jw) Y) ‘)"J":“)
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap

(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.'!

Budaya menghambur-hamburkan uang melaut yang sudah dilakukan oleh
beberapa nelayan yang sudah berkeluarga di Kelurahan Pondok Batu masuk ke
dalam kategori pemborosan, yang akan berdampak negatif kepada keluarga,
terutama dalam hal pemenuhan kebutuhan keluarga dan kebutuhan uang
sekolah anak. Menurut penelitian yang dilakukan oleh penulis ada 7 nelayan

yang mengeluhkan budaya boros suaminya saat pergi melaut.

% ementerian Agama RI, Op. Cit, him. 366.
'Kementerian Agama RI, Op. Cit, him. 155.
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b) Istri boros

Pada masyarakat nelayan di Kelurahan Pondok Batu ternyata bukan hanya
suami yang boros tetapi istri juga turut boros saat suami pergi melaut kembali.
Suami pulang ke rumah mengantarkan biaya hidup untuk 50 hari ke depan,
setelah satu minggu biasanya nelayan akan pergi melaut kembali, jadi pada saat
si istri ditinggal suaminya untuk pergi melaut si istri bukannya menggunakan
uang yang dipercayakan oleh suami untuk memilih dimana yang lebih
dibutuhkan tetapi malah mengutamakan keinginannya untuk berbelanja dan
berfoya-foya ke pasar.

Istri sebagai bendahara rumah tangga seharusnya mampu memanage
keuangan rumah tangga agar uang melaut yang sudah didapatkan oleh suaminya
dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga. Lebih mengutamakan kebutuhan dari
pada keinginan. Karna sebaik-baik istri adalah istri yang mampu menjaga diri
dan harta yang sudah ditinggalkan oleh suaminya. Uang yang seharusnya cukup
50 hari seharusnya dimanfaatkan untuk 50 hari, tetapi beberapa istri nelayan di
Kelurahan Pondok Batu malah berfoya-foya di awal bulan dan terlilit hutang
saat dipertengahan bulan hingga akhir bulan.

Padahal Pasal 34 ayat (2) Undang Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang
Perkawinan sudah menyatakan bahwa “Istri wajib mengatur urusan rumah
tangga sebaik-baiknya”. Tetapi amanat dari pasal 34 ayat (2) ini tidak
dihiraukan oleh istri yang ditinggal saat melaut oleh suaminya. Kebanyakan dari
istri nelayan di Kelurahan Pondok Batu lebih memilih untuk menikmati gaji

suami di awal bulan dan bersempit rejeki saat di ujung bulan, yang mau tidak
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mau si istri harus berhutang pada rentenir atau tetangga lain guna untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan sekolah anak-anaknya.

Hutang yang semakin menumpuk, gali lobang tutup lobang inilah yang
akhirnya mengakibatkan pertengkaran antara suami dan istri pada masyarkat
nelayan di Kelurahan Pondok Batu. Saat bertengkar mengenai masalah ekonomi
sering sekali terucap kata-kata yang seharusnya tidak boleh di ucapkan, seperti
“memang kau istri tidak becus, suami mu pergi melaut kau malah berfoya-foya,
dasar istri tidak berguna” kata-kata kasar seperti ini kerap sekali terucap oleh
suami kepada istrinya. *2

Penulis memandang bahwa permasalahan ekonomi yang dirasakan oleh
para nelayan di Kelurahan Pondok Batu sesungguhnya berasal dari
ketidaksiapan suami dan istri dalam mengolah rejeki yang sudah dititipkan
Allah. Pendapatan Rp. 2.500.000-Rp.3.000.000 perbulan bila digunakan dengan
baik tentu akan dapat memenuhi kebutuhan keluarga para masyarakat nelayan di
Kelurahan Pondok Batu, sehingga terhindarlah pertengkaran yang disebabkan
oleh masalah ekonomi.

3. Pergaulan bebas

Prilaku nelayan dilatarbelakangi pada pola pergaulan bebas nelayan yang
tidak sehat saat melaut. Tidak ada hiburan atau kosongnya kegiatan saat berhenti
di pulau sehingga nelayan mencari alternatif lain untuk menghilangkan rasa
jenuh dengan berjudi, minum minuman keras dan memakai narkoba sebagai

penenang pikiran.

2\Wawancara dengan Samsuddin Lubis, Sabtu, 21 September 2019 di Kelurahan Pondok
Batu.
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Bagi nelayan pemula biasanya akan diajak untuk berbaur, minum-
minuman keras dan berpesta pulau peristirahatan. Awalnya nelayan pemula
hanya ikut-ikutan, kemudian terbiasa dan terbawa suasana. Biasanya di pulau
ada beberapa wanita yang memang berprofesi sebagai wanita penghibur bagi
nelayan yang sedang beristirahat. Hal ini tentu dapat merusak moral para
nelayan yang berangkat melaut. Dengan lingkungan yang tidak sehat tentu
perlahan akan membawa dampak buruk kekeharmonisan keluarga saat pulang
melaut.

1. Ketidakharmonisan Keluarga

Fenomena ketidakharmonisan keluarga menjadi salah satu faktor penyebab
terjadinya perceraian di Kelurahan Pondok Batu. Ketidakharmonisan ini
dilatarbelakangi beberapa indikator penyebab yaitu:

a. Kurangnya Komunikasi

Lamanya melaut dan meninggalkan keluarga menimbulkan kurangnya
komunikasi antara pasangan suami istri yang berdampak negatif terhadap
hubungan keluarga. Adapun dampak negatif dari kurangnya komunikasi
antara pasangan suami istri adalah sebagai berikut:

1) Terjadinya kesalahpahaman, kesalahpahaman antar pasangan suami
istri menimbulkan pertengkaran karena apa yang dipikirkan oleh salah
satu pasangan berbeda dengan apa yang dipikirkan oleh pasangan
lainnya. Seperti kecurigaan istri mengapa suami lebih sering keluar
rumah saat selesai melaut, atau kecurigaan suami disaat istri bersikap

acuh saat suami baru pulang ke rumah. Dari kecurigaan yang tidak
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pernah  dikomunikasikan ~ dengan baik ini  mengakibatkan
kesalahpahaman diantara pasangan suami istri, sehingga dalam
menjalani bahtera rumah tangga selalu saja terjadi perselisihan yang
menjadi pemicu ketidakharmonisan dalam keluarga.
2) Hilangnya Kepercayaan
Lamanya nelayan melaut menghambat kelancaran komunikasi
dengan pasangannya menyebabkan munculnya pikiran bahwa sudah
tidak ada lagi rasa peduli satu sama lain. Akibat kurangnya komunikasi
tersebut maka bisa berakibat hilangnya kepercayaan antara pasangan
suami istri. Seyogiyanya pernikahan itu terjadi karena ada rasa saling
percaya dan peduli satu sama lain. Bila kepercayaan itu sudah memudar
maka akan berdampak buruk terhadap keutuhan rumah tangga.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, latar
belakang hilangnya kepercayaan istri terhadap suami terletak pada
berkurangnya jumlah nafkah yang biasanya diberikan kepada istri dan
ketika suami sudah berada di rumah tingkah suami selalu terlihat aneh,
dibuktikan dengan lebih seringnya suami berada di luar rumah. Padahal
si istri dan keluarga sudah menahan rindu disaat suami sedang melaut,
tetapi ketika suami telah sampai di rumah, si suami tidak memanfaatkan
quality time bersama dengan keluarga.
3) Hilangnya Kepedulian
Jalinan pernikahan merupakan sebuah rahmat yang harus

senantiasa dijaga oleh pasangan suami istri, dalam menjalin rumah
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tangga. Hilangnya kepedulian terhadap pasangan yang mulanya
diakibatkaa kurangnya komunikasi yang berdampakkan kesalahpahaman
dan hilangnya kepercyaan antara pasangan suami isteri sehingga terjadi
pula hilangnya rasa kepedulian terhadap pasangan suami isteri.

Berdasarkan dari hasil penelitian penulis bahwa pasangan suami
isteri yang berprofesikan nelayan di Kelurahan Pondok Batu seringnya
terjadi acuh tak acuh dan mengabaikan hak dan kewajiban didalam
rumah tangga yang diakibatkan hilangnya rasa peduli sesama pasangan.

. Adanya Orang Ketiga

Sebagaimana yang sudah dijelaskan penulis pada faktor ekonomi
dan sosiologis penyebab perceraian nelayan saat melaut maka terlihat
jelaslah bahwa adanya budaya negatif nelayan yang berfoya-foya dan
bersenang-senang dengan wanita lain di pulau peristirahatan memicu
terjadinya kerenggangan dalam hubungan suami istri yang sah,
kemudian akan berimbas kepada tidak tercapainya kerukunan keluarga
yang ujungnya akan menyebabkan terjadinya perceraian.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, saat
mewawancarai informan kerap sekali istri nelayan mengaku bahwa
faktor mereka bercerai disebabkan karena adanya orang ketiga yang
mengakibatkan terputusnya mistagon gholidzhon antara suami dan istri.

Seperti hasil wawancara dengan Ibu Renti Hutagalung bahwa
perceraian antara Ibu Renti Hutagalung terhadap suami berawal atas

kecurigaan Ibu Renti Hutagalung dengan sikap suami yang jarang
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dirumah ketika pulang dari melaut, Ibu Renti Hutagalung berinisiatif
untuk mengikuti suami ketika pergi dari rumah dengan hal hasil lbu
Renti Hutagalung melihat suaminya menjumpai seorang wanita yang tak
dikenalinya. *

Dengan perbuatan suami yang diketahui oleh ibu Renti Hutagalung
bahwa adanya orang ketiga dalam hubungan suami isteri yang
mengakibatkan sering terjadi pertengkaran hingga keharmonisan rumah
tangga pun tidak terlihat dan memilih untuk mengakhiri hubungan
dengan cara bercerai.

Akan tetapi perbuatan tersebut bukan hanya dilakukan oleh suami
saja tetapi adanya orang ketiga juga dilakukan oleh istri nelayan. Seperti
yang dialami oleh bapak Iwan bermula dari dua kali pengaduan oleh
anak atas perbuatan ibunya bersama laki-laki lain berduaan dirumah
ketika ayah pergi melaut. Hingga akhirnya bapak Iwan ingin
membuktikan dan mencoba untuk tidak ikut melaut tanpa sepengetahuan
isteri, hal yang dikatakankan oleh anak bapak Iwan pun terlihat jelas di
dimatanya dan akhirnya memutuskan untuk bercerai. **

Berdasarkan dari hasil penelitian bahwa adanya pihak ketiga dalam
hubungan menjadi salah satu faktor hilangnya keharmonisan rumah
tangga di Kelurahan Pondok Batu. Karena perbuatan buruk tersebut

sudah menodai sucinya pernikahan dan mengakibatkan beberapa

3 Wawancara dengan Renti Hutagalung, Minggu, 22 September 2019 di Kelurahan
Pondok Batu
4 Wawancara dengan Iwan, Minggu, 22 September 2019 di Kelurahan Pondok Batu.
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keluarga nelayan di Kelurahan Pondok Batu terpaksa memilih jalan

untuk bercerai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Adapun faktor-faktor perceraian pada masyarakat nelayan di Kelurahan

Pondok Batu adalah sebagai berikut:

1.

Pendidikan, rendahnya pendidikan pasangan suami istri yang berprofesi
sebagai nelayan mengakibatkan rendahnya kemampuan nelayan untuk
mendapatkan problem solving saat terjadinya pertengkaran yang
mengakibatkan terjadinya percerarain.

Ekonomi, Pendapatan nelayan yang tidak menentu dan relatif hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan pendidikan sekolah anak difoya-
foyakan diawal bulan, yang mengakibatkan pendapatan nelayan tidak
mencukupi kebutuhan keluarga. Hal ini menjadi faktor pasangan suami
istri yang berprofesi sebagai nelayan kerap bertengkar dan berujung pada
perceraian.

Pergaulan bebas, pergaulan nelayan saat melaut mengakibatkan karakter
nelayan yang hemat dan setia berubah menjadi nelayan yang boros dan
tidak mementingkan keluarga yang dirumabh.

Ketidakharmonisan keluarga yang dilakukan oleh suami dan istri nelayan
menjadi faktor utama, yang dipicu berbagai hal hingga hilangnya
keharmonisan dalam rumah tangga. Hal inilah yang menjadi putusnya

perkawinan antara suami nelayan dengan isteri.
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B. Saran
1. Bagi pasangan yang bercerai hendaknya menjalin hubungan yang lebih
kekeluargaan, memulai hidup baru dengan tetap menjalin silaturahmi agar tidak
ada rasa dendam atau saling menjelekkan satu sama lain agar anak tidak
berdampak kepada anak.
2. Bagi mahasiswa yang berpengetahuan dan berpendidikan tinggi pasti akan
menjadi suami maupun isteri, maka hendaknya menjadi panutan dalam keluarga

masing-masing.
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Kuesinor

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Apakah benar bapak/ibu sudah pernah melangsungkan
pernikahan?

Apakah pernikahan bapak/ibu tercatat dikantor urusan agama?
Kapan bapak/ibu menikah?

Pada usia berapa bapak/ibu menikah?

Apakah pendidikan terakhir bapak/ibu disaat menikah?

Apakah pekerjaan bapak/ibu?

Sudah berapa bapak tahun bapak menjalani pekerjaan tersebut?
Apakah gaji bapak mencukupi untuk kebutuhan keluarga?
Apakah selama menikah bapak/ibu pernah bertengkar?

Apakah pertengkaran tersebut sering terjadi?

Apa penyebab pertengkaran tersebut?

Apakah dampak pertengkaran tersebut?

Apakah setelah bertengkar ada i’ktiqad baik untuk membina
rumah tangga menjadi harmonis kembali?

Apakah pertengkaran tersebut berujung kepada perceraian?
Mengapa bapak/ibu memilih perceraian sebagai solusi terakhir?
Kapan bapak/ibu bercerai?

Siapakah yang menginginkan perceraian tersebut?

Apakah perceraian bapak/ibu melalui pengadilan agama?
Apakah bapak/ibu tahu hukum perceraian di dalam islam?

Apakah setelah bercerai tidak ada niat untuk rujuk kembali?



